ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Berpikir Pseudo Siswa Kelas VII SMP Islam Al Azhaar
Tulungagung dalam Memecahkan Masalah Aritmetika Sosial berdasarkan
Kemampuan Matematika”, ini ditulis oleh Alya Raviga, NIM 17204163232,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Jurusan Tadris Matematika Institut Agama
Islam Negeri Tulungagung, pembimbing Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.
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Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa guru matematika dalam proses
pembelajaran lebih menekankan pada prosedur, aturan, dan cara menyelesaikan
soal. Hal tersebut mengakibatkan siswa hanya menjalankan langkah-langkah yang
telah dicontohkan oleh gurunya ketika menyelesaikan masalah. Siswa tidak benar-
benar berpikir, hanya seakan-akan berpikir. Hal ini disebut berpikir pseudo.
Jawaban yang benar ataupun salah tidak menggambarkan pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Karena jawaban yang benar namun tidak dapat
menjustifikasinya atau jawaban yang salah namun dapat membenarkannya setelah
refleksi adalah indikator berpikir pseudo yang dialami oleh siswa.

Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan berpikir pseudo
siswa kelas VII SMP Islam Al Azhaar Tulungagung yang memiliki kemampuan
matematika tinggi dalam memecahkan masalah aritmetika sosial. (2)
Mendeskripsikan  berpikir pseudo siswa kelas VII SMP Islam Al Azhaar
Tulungagung yang memiliki kemampuan matematika sedang dalam memecahkan
masalah aritmetika sosial. (3) Mendeskripsikan berpikir pseudo siswa kelas VII
SMP Islam Al Azhaar Tulungagung yang memiliki kemampuan matematika
rendah dalam memecahkan masalah aritmetika sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pengambilan data dimulai dengan melihat hasil ulangan harian siswa
materi aritmetika sosial. Setelah itu mendapatkan subjek dengan 2 siswa
berkemampuan matematika tinggi, 2 siswa berkemampuan matematika sedang,
dan 2 siswa berkemampuan matematika rendah. Metode yang digunakan meliputi
tes tulis, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini
yaitu menggunakan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Siswa berkemampuan matematika
tinggi mampu memenuhi indikator pemecahan masalah dan tidak mengalami
berpikir pseudo karena dapat menjustifikasi langkah-langkah penyelesaiannya
sesuai konsep aritmetika sosial. 2) Siswa berkemampuan matematika sedang
mampu memenuhi indikator pemecahan masalah namun mengalami berpikir
pseudo karena tidak dapat menjelaskan konsep dan prosedur yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah. 3) Siswa berkemampuan matematika rendah hanya
dapat memenuhi indikator pemecahan masalah yang pertama dan tidak mengalami
berpikir pseudo karena tidak memahami pokok masalah dalam soal, konsep serta
prosedur yang harus digunakan untuk menyelesaikan masalah.
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ABSTRACT

The thesis, entitled "Pseudo Thinking Students of Class VII at Al Azhaar
Tulungagung Islamic Junior High School in Solving Social Arithmetic Problems
based on Mathematical Capabilities”, written by Alya Raviga, Register Number
17204163232, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Department of
Mathematics Education, State Islamic Institute of Tulungagung, Advisor: Beni
Asyhar, S.Si ., M.Pd.

Keywords: Pseudo Thinking, Solving Problems, Social Arithmetic.

The phenomenon in the field shows that mathematics teachers in the
learning process emphasize more on procedures, rules, and ways to solve
problems.This resulted in students only carry out the steps that have been
exemplified by their teacher when solving problems. Students do not really think,
just as if thinking (pseudo thinking). This is called pseudo thinking. Right or
wrong answers do not describe students' understanding of the material being
studied. Because the correct answer but cannot justify it or the wrong answer but
can justify it after reflection is an indicator of pseudo thinking experienced by
students.

The objectives in this research are: (1) To describe the pseudo thinking
students of class VII at Al Azhaar Tulungagung Islamic Junior High School who
have high mathematical abilities in solving social arithmetic problems. (2) To
describe the pseudo thinking students of class VII at Al Azhaar Tulungagung
Islamic Junior High School who have moderate mathematical abilities in solving
social arithmetic problems. (3) To describe the pseudo thinking students of class
VIl at Al Azhaar Tulungagung Islamic Junior High School who have low
mathematical abilities in solving social arithmetic problems.

This research used a qualitative approach to the type of case study
research. Retrieval of data began with seeing the results of daily tests of students
on social arithmetic material. After that got a subject with 2 students with high
mathematical ability, 2 students with moderate mathematical ability, and 2
students with low mathematical ability. The methods used include written test,
interview, and documentation methods. Data analysis techniques in this research
are using data reduction steps, data presentation, and drawing conclusions.

The results showed that 1) The students with high mathematical ability
were able to meet the problem solving indicators and did not experience pseudo
thinking because they could justify the steps of their completion according to the
concept of social arithmetic. 2) The students with moderate mathematical ability
are able to meet problem-solving indicators but experience pseudo thinking
because they cannot explain the concepts and procedures used in solving
problems. 3) The students with low mathematical ability can only meet the first
problem solving indicator and do not experience pseudo thinking because they do
not understand the main problem, concepts and procedures that must be used to
solve the problem.
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